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ABSTRAK
Penelitian ini berjudul Ketersediaan Buku Tentang Perempuan di Perpustakaan LSM
Beujroh Aceh dan Hubungannya Dengan Pemahaman Pengguna Tentang Hak-Hak
Publik Perempuan. Adapun yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah
ketersediaan buku tentang hak publik perempuan di perpustakaan LSM Beujroh,
pemahaman pengguna perpustakaan Beujroh mengenai hak-hak publik perempuan,
serta hubungan antara ketersediaan buku tentang perempuan terhadap peningkatan
pemahaman pengguna tentang hak publik  perempuan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Untuk memperoleh data primer dan
sekunder, penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan melakukan
observasi, wawancara, quesioner dan studi dokumen. Populasi dalam penelitian ini
adalah pengguna perpustakaan yang memanfaatkan buku-buku tentang perempuan
pada perpustakaan Beujroh Aceh. Untuk mengetahui hubungan variabel X dan
variabel Y adalah dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan buku tentang perempuan di
Perpustakaan Beujroh Aceh memiliki pengaruh yang kuat dengan peningkatan
pemahaman hak publik perempuan. Hal ini dapat di lihat dari hasil perhitungan
koefisien korelasi di mana sebesar 0,64 sedangkan r tabel pada tingkat
signifikansi 1% = 0,41. Artinya nilai koefisien korelasi ( ) lebih besar dari r tabel,
sehingga dapat dinyatakan bahwa ketersediaan buku perempuan di perpustakaan
Beujroh berkorelasi positif dengan pemahaman pengguna tentang hak publik
perempuan. Selanjutnya uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung > t table (4,98 >
2,43) maka Hipotesis alternatif (Ha) di terima dan Hipotesis nihil (Ho) di tolak.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perpustakaan memiliki peran yang sangat penting dalam hal
pengelolaan rekaman, gagasan, pemikiran, pengalaman dan pengetahuan umat
manusia serta menyampaikan rekaman, gagasan, pemikiran, pengalaman dan
pengetahuan tersebut pada generasi-generasi selanjutnya.1 Peran perpustakaan
seperti ini dapat membantu menciptakan sarana transformasi pengetahuan
yang intensif di kalangan masyarakat sehingga memicu perkembangan
peradaban bagi masyarakat.
Perpustakaan menurut Sutarno NS adalah suatu ruangan, bagian dari
gedung, atau gedung tersendiri yang berisi buku-buku koleksi yang di atur dan
di susun sedemikian rupa sehingga mudah untuk di cari dan digunakan oleh
pembaca serta memiliki berbagai macam fasilitas penunjang dan di kelola
oleh petugas khusus perpustakaan.2 Perpustakaan pada pokoknya  memiliki
tiga fungsi utama yakni : (1). menghimpun, (2). memelihara, dan (3)
1 Penjelasan atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang
perpustakaan.
2 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, ( Jakarta: Sagung Seto, 2006), hlm 51
2memberdayakan semua koleksi bahan pustaka.3 Dalam menjalankan fungsi
pertama, perpustakaan dapat melakukan berbagai upaya pengadaan buku,
misalnya berupa pembelian, menerima sumbangan dari berbagai pihak,
ataupun melaksanakan upaya penerbitan buku. Selanjutnya pada tahapan
kedua, terhadap koleksi buku tersebut perpustakaan melakukan pengolahan
berupa registrasi dan pencatatan, layanan peminjaman buku, serta sosialiasai
berupa promosi terhadap koleksi buku di suatu perpustakaan. Dengan adanya
perpustakaan semestinya memudahkan masyarakat terutama kalangan
perempuan untuk mendapatkan informasi-informasi baru khususnya terkait
tema-tema perempuan serta hak dasarnya yang berguna bagi pengembangan
pengetahuan dan produktifitas masyarakat itu sendiri.
Peran perpustakaan dalam memberikan pencerahan intelektual kepada
masyarakat, dalam sejarah juga pernah terjadi pada zaman Khalifah
Abbasyiah yang di tandai dengan berdirinya perpustakaan Bait Al-Hikmah.
Daulah Abbasyiah merupakan kerajaan Islam yang paling lama berdiri, yakni
dari tahun 750-847 M. Perkembangan intelektual dan kemajuan peradaban di
mulai dengan upaya besar-besaran menerjemahkan buku-buku berbahasa
Yunani dan Persia kedalam bahasa Arab. Perkembangan ini secara perlahan
mengantarkan kerajaan daulah Abbasyiah mencapai puncak keemasannya
pada masa tersebut. Hal ini di sebabkan koleksi buku-buku dan penerjemahan
3 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, ( Jakarta: Sagung Seto, 2006), hlm 72
3buku yang di lakukan tidak saja meliputi buku buku keagamaan saja, namun
juga merambah berbagai bidang studi ilmu pengetuhuan seperti halnya
ekonomi, filsafat, matematika, fisika dan lainnya.4 Selain itu perpustakaan
Bait Al-Hikmah pada saat itu tidak hanya berfungsi sebagai sarana yang
menyediakan koleksi buku saja, melainkan juga menjadi pusat obeservasi dan
penelitian ilmiah di kalangan ilmuwan ketika itu.
Melihat peran dan fungsi perpustakaan sebagai sarana pencerahan
intelektual dan pembangunan peradaban seperti di atas, maka semestinya
perpustakaan yang hadir pada saat ini juga mampu mengantarkan kemajuan
bagi masyarakat dan sekaligus menjadi sarana pemecahan berbagai
permasalahan bangsa.
Salah satu persoalan yang berkembang dalam beberapa kurun waktu
terakhir, terutama pada kawasan negara-negara berkembang, persoalan
mengenai diskriminasi serta rendahnya partisipasi perempuan di ranah publik
telah menimbulkan persoalan tersendiri yang menghambat produktifitas
pembangunan. Hal yang sama juga terjadi di Kota Banda Aceh sebagai
Ibukota Provinsi Aceh. Hal ini dapat ditelusuri dari fenomena keterlibatan
perempuan di tiga sektor publik utama, yakni Pembangunan, Politik dan
Pemerintahan. Tiga sektor ini sangat memainkan peranan penting dalam
4 Anis Masruri, dkk., Sejarah Perpustakaan Islam, (Jogjakarta: UIN Sunan Kalijaga Press,
2006), hlm 112.
4memajukan kualitas peranan perempuan, karena pada tiga sektor ini berbagai
kebijakan diputuskan dan ditetapkan.
Di Kota Banda Aceh sendiri jumlah keterwakilan anggota legislatif
perempuan di DPRK periode 2014-2019 masih sangat minim, dari 30 kursi
yang di sediakan hanya di isi oleh 1 anggota legislatif perempuan asal Partai
Persatuan Pembangunan, Syarifah Munirah.5 Demikian juga dari sektor
pemerintahan, dari 56 jabatan instansi pemerintahan di jajaran Pemko Banda
Aceh hanya di isi oleh 8 perempuan. Minimnya keterlibatan perempuan dalam
dunia kepemimpinan yang lebih luas pada dasarnya tidak hanya terjadi di
arena pemerintahan.
Pada tataran kepemimpinan di kampus yang notabene merupakan
tempat berkumpulnya intelektual muda juga masih sangat jarang kita temukan
adanya mahasiswi yang menjadi pemimpin organisasi di kampus tersebut.
Hasil Riset dari Pusat Penelitian Politik Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
(LIPI) yang bekerjasama dengan Konrad Adeneuer Stiftung (KAS) Tahun
2012 menunjukkan di antara beberapa penyebab dari rendahnya tingkat
partisispasi publik perempuan setidaknya di sebabkan dua faktor: pertama,
faktor internal. Yakni kurangnya pengetahuan perempuan tentang hak
publiknya serta kelemahan dalam mengadvokasi pemenuhan haknya tersebut.
5 Nina Andriana (et.a)l, Perempuan, Partai politik dan Parlemen; Studi Kinerja Anggota
Legislatif Perempuan di Tingkat Lokal, (Jakarta: Pusat Penelitian Politik Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia dan Konrad Adeneuer Stiftung, 2012),  hlm 51.
5Kedua, secara eksternal, masih banyak di temukan stigma negatif terhadap
dominasi peran perempuan dalam ranah publik. Hal ini menyebabkan
perempuan akan merasa sangat tertekan dengan stigma yang telah
membudaya dalam masyarakatnya.
Rendahnya partisipasi perempuan di ranah publik pada dasarnya
bukanlah sesuatu yang tidak dapat di hindari, akan tetapi realitas ini sangat
tergantung pada konstruksi sosial yang di bangun serta kapasitas pengetahuan
perempuan dalam mendefinisikan diri dalam masyarakat luas. Karenanya
upaya peningkatan daya saing perempuan dapat di lakukan dengan adanya
peningkatan pengetahuan  terutama tentang hak-hak publiknya tersebut.
Dengan adanya perpustakaan semestinya memudahkan masyarakat
terutama kalangan perempuan untuk mendapatkan informasi-informasi baru
khususnya terkait tema-tema perempuan serta hak dasarnya yang berguna bagi
pengembangan pengetahuan dan produktifitas masyarakat itu sendiri.
Khusus untuk Kota Banda Aceh salah satu perpustakaan yang
menyediakan buku-buku tentang perempuan adalah Pustaka LSM Beujroh
Aceh yang terletak di Jalan Dharma No 27C Kp. Laksana Kota Banda Aceh.
LSM Beujroh Aceh merupakan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang
bergerak di bidang peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan dasar
perempuan sehingga mampu memahami hak-hak yang melekat pada diri
6perempuan seutuhnya, serta mengaplikasikannya dalam kehidupan
masyarakat luas. Salah satu upaya dari mewujudkan misi ini, LSM Beujroh
Aceh mendirikan perpustakaan yang menyediakan ragam  buku tentang
perempuan, sehingga keberadaan perpustakaan ini di harapkan dapat menjadi
sarana peningkatan pemahaman perempuan mengenai hak-hak publiknya
tersebut.
Setiap harinya perpustakaan LSM Beujroh Aceh ini di datangi sekitar
20 pengunjung yang mayoritasnya adalah perempuan. Oleh karenanya
keberadaan perpustakaan ini menjadi fenomena menarik apabila kita ingin
melihat ketersediaan buku-buku  mengenai  perempuan serta hubungannya
dalam meningkatkan pengetahuan perempuan akan hak-hak publiknya
maupun  terkait dengan peranan publik yang dapat di lakukannya. Hal ini
penting untuk melihat sejauh mana ketersediaan buku-buku di Perpsutakaan
LSM Beujroh Aceh mampu meningkatkan pemahaman pengguna tentang
hak-hak publik perempuan.
Berdasarkan  latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik
untuk meneliti lebih dalam mengenai “Ketersediaan Buku Tentang
Perempuan Di Perpustakaan LSM Beujroh Aceh Dan Hubungannya
Dengan Pemahaman Pengguna Tentang Hak-Hak Publik Perempuan”.
7B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di kemukakan diatas,
maka yang menjadi pokok permasalahan  dalam penulisan karya ilmiah ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana  ketersediaan buku tentang hak publik perempuan di
Perpustakaan LSM Beujroh Aceh?
2. Bagaimana pemahaman pengguna perpustakaan LSM Beujroh Aceh
tentang hak-hak publik perempuan ?
3. Bagaimana hubungannya antara ketersediaan buku tentang perempuan
dengan peningkatan pemahaman pengguna perpustakaan terhadap hak
publik perempuan?
C.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui  ketersediaan  buku tentang hak publik perempuan di
Perpustakaan LSM Beujroh Aceh
2. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman pengguna perpustakaan LSM
Beujroh Aceh tentang hak-hak publik perempuan.
3. Untuk mengetahui hubungan antara ketersediaan buku tentang perempuan
terhadap peningkatan pemahaman pengguna terhadap hak publik
perempuan.
8D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a). Sebagai salah satu sumber pengetahuan bagi penyebab kemajuan
dan kemunduran peran perempuan di ranah publik.
b). Untuk menyediakan informasi bagi peneliti yang ingin melakukan
penelitian lanjutan mengenai pengetahuan perempuan terhadap
hak-hak publiknya.
2.  Manfaat Praktis
a). Dapat di jadikan dorongan dan inspirasi bagi masyarakat
khususnya perempuan, agar lebih tertarik mempelajari dan
mendalami mengenai pentingnya peningkatan pengetahuan bagi
perempuan.
b). Dapat menjadi acuan bagi pengelola perpustakaan untuk lebih
maksimal lagi dalam melakukan upaya pengadaan buku tentang
perempuan dan juga meningkatkan sosialisasi mengenai
keberadaan buku tersebut.
E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul
penelitian ini, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan beberapa istilah
penting yang terdapat pada judul penelitian ini. Adapun istilah tersebut
adalah:
91. Ketersediaan Buku
Ketersediaan memiliki definisi kesiapan suatu sarana (tenaga,
barang, modal, anggaran) untuk dapat di gunakan atau di
operasikan dalam waktu yang telah di tentukan.6 Adapun makna
ketersediaan buku dalam penelitian ini adalah adanya sejumlah
buku yang berhubungan dengan hak-hak publik perempuan, di
perpustakaan Beujroh.
2. Buku Tentang Perempuan
Buku adalah kumpulan kertas yang berjilid.7 Oleh karena itu yang
di maksud dengan Buku Tentang Perempuan dalam penelitian ini
adalah setiap kumpulan kertas berjilid yang berisi uraian-uraian
mengenai hak-hak publik perempuan yang ada di perpustakaan
LSM Beujroh Aceh.
3. Hak Publik Perempuan
Hak publik perempuan merupakan istilah yang terdiri dari tiga
unsur kata, yakni Hak, Publik, dan Perempuan. Hak menurut
Thomas Paine adalah sesuatu yang melekat pada diri manusia
sebagai akibat langsung dari penciptanya yang tidak dapat di cabut.8
6 Meity Taqdir Qodratillah, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta:
Badan Pengembangan dan PembinaanBahasa,2011), hlm.477.
7 http://kbbi.web.id/buku, diakses pada tanggal 28 Maret 2015, pukul 10.15 WIB
8Thomas Paine, Daulat Manusia: Jawaban Atas Serangan Burke Terhadap Revolusi
Perancis, Terj. Hermojo, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 2000.
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Sementara kata publik menurut Riant Nugroho meliputi rakyat,
masyarakat, stakeholder, umum serta ruang dimana masyarakat
menjadi warga negara,  berinteraksi dengan sesama warga negara
dan tempat untuk eksisnya sebuah tatanan sosial dalam
masyarakat.9 Hak Publik perempuan adalah kondisi dimana
perempuan terlibat dalam segala persoalan yang terkait dengan
suatu aktivitas yang dapat menjembatani hubungan negara dan
masyarakat atau aktivitas yang erat berhubungan dengan kekuasaan
negara.10 Dengan demikian yang di maksud dengan hak publik
perempuan dalam penelitian ini adalah kekuasaan atau kepemilikan
yang di miliki oleh setiap perempuan karena kehadirannya sebagai
seorang manusia untuk mengakses kehidupan kewarganegaraan
yang lebih luas yang meliputi interaksi antar sosial masyarakat,
dengan negara (stakeholder) serta untuk mengekspresikan
kepentingannya dalam negara dan masyarakat.
9Riant Nugroho, Public Policy:Teori, Manajemen, Dinamika, Analisis, Konvergensi dan
Kimia Kebijakan, PT Elex Media Komputindo, Jakarta, ed v, 2014. Hlm 129.
10Jurgen Habermas, Politik, Gender dan Ruang Publik, (Jakarta: Yayasan Jurnal Perempuan,
2014), hlm 56.
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BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Perpustakaan dan Perubahan Sosial
Perpustakaan adalah kumpulan atau bangunan fisik sebagai tempat
buku di kumpulkan dan di susun menurut sistem tertentu atau keperluan
pemakai.1 Menurut Sulistyo Basuki, perpustakaan sebagai agen perubahan
sosial dapat di lihat dari tujuan di dirikannya perpustakaan tersebut.2
Pembangunan perpustakaan dan berbagai koleksi bahan pustaka, sarana dan
prasarana serta fasilitas lainnya di maksudkan untuk menunjang proses
peningkatan kecerdasan masyarakat. Kecerdasan itu meliputi kecerdasan
intelektual, spiritual, personal, dan kecerdasan sosial. Peranan yang paling
mendasar bukan saja bagaimana perpustakaan berfungsi sebagai sarana untuk
mengetahui (how to know) akan tetapi lebih pada bagaimana belajar (how to
learn) tentang hal-hal yang ingin di kuasai, di dalami dan di hayati oleh
seseorang/masyarakat.3
Dalam hal ini perpustakaan sebagai sarana perubahan sosial dapat di
lihat dalam 5 (lima) aspek, yakni:
1 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Pinus,2007), hlm 12
2http://www.pnri.go.id/artikel/seminar/24102000/makalah1.htm, diakses pada hari kamis 4
Juni 2015 pukul 12.36 wib.
3 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Sagung Seto,2006), hlm 160
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1) Penyimpanan Pengetahuan
Perpustakaan berfungsi sebagai tempat menyimpan segala
macam informasi, salah satu perpustakaan terbesar di dunia adalah
Library Of Congress di Amerika Serikat, perpustakaan ini
diperkirakan memiliki terbitan Indonesia pasca 1960-an lebih
banyak daripada Perpustakaan Nasional RI.
2) Aspek Moral dan Politik
Salah satu tujuan didirikannya perpustakaan di Alexandria
pada saat itu adalah untuk mempromosikan kehebatan budaya
yunani kepada warganya, sehingga secara politis, hal itu
diharapkan dapat menumbuhkan rasa nasionalisme dan
patriotisme. Di Eropa Barat perpustakaan bahkan ditujukan
sebagai sarana mengurangi kejahatan. Dari pada kebanyakan
masyarakat duduk di café atau tempat-tempat rawan kejahatan
lainnya, lebih baik masyarakat menghabiskan waktu di
perpustakaan.
3) Pendidikan
Perpustakaan harus di lihat sebagai pemberi sumber
pendidikan alternatif di luar sekolah, sebab kadangkala pendidikan
otodidak yang di peroleh di luar sekolah memliki pengaruh yang
lebih penting bagi masyarakat.
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4) Penyebaran Pengetahuan
Hal ini dapat di lihat dari paradigma perpustakaan selain
sebagai tempat penyimpanan pengetahuan juga tempat penyebaran
pengetahuan, di mana pemustaka juga memberikan informasi
mengenai orientasi pengetahuan bagi pengunjung perpustakaan.
5) Demokratisasi Informasi
Perpustakaan sebagai sarana demokratisasi informasi
dalam hal ini mendukung pelaksanaan salah satu nilai deklarasi
hak asasi universal manusia (DUHAM) mengenai hak bebas
seseorang dalam memperoleh informasi. Karena perpustakaan
umum bertujuan untuk memberikan informasi kepada siapapun
yang ingin mengaksesnya, maka perpustakaan umum di sebut
sebagai sarana demokratisasi informasi.
Jika dilihat dari formulasi tujuan dan fungsi ideal perpustakaan ini,
maka sesungguhnya peran perpustakaan dalam melakukan perubahan sosial
adalah dengan cara mempengaruhi wacana publik melalui tambahan informasi
dan ilmu pengetahuan yang berguna bagi pembentukan karakter seperti pola
hidup, pola pikir dan pola tindakan seseorang yang menjurus pada perbaikan
kehidupan bangsa dan umat manusia. Dalam literatur kesejarahan, hampir
tidak ada negara atau bangsa yang maju dan mampu merekayasa sistem
sosialnya tanpa kehadiran perpustakaan di dalamnya.
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Dalam hal perpustakaan sebagai tempat penyaji informasi (literacy
informasi) memiliki peran yang khusus bagi peningkatan dan pemahaman
masyarakat terhadap suatu subjek informasi tertentu. Pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber literasi informasi dapat memiliki berbagai
manfaat sebagai berikut:4
1. Bernilai ekonomi : kemampuan literacy memfasilitasi nilai ekonomi
dari pemilik literasi dan memaksimalkan apa yang dibutuhkan
masyarakat di mana dia berada, penulis seperti Anderson mengatakana
bahwa suatu dasar literasi itu diperlukan untuk menuju apa yang dia
sebut “tinggal landas ekonomi” dalam masyarakat yang sedang
berkembang.
2. bernilai survival, contoh : bahaya di sekitar pada kasus seorang ibu
yang tidak bisa membaca resep di botol obat bagi anaknya yang
sedang sakit.
3. bernilai personal-sosial : adanya kepercayaan diri yang tumbuh karena
memiliki kemampuan literasi
4. memiliki banyak akses terhadap suatu variasi dari sudut pandang yang
terkait dengan kebijakan sosial ekonomi, sehingga meningkatkan
potensi dan partisipasinya dalam hubungan masyarakat
4Kevin McGary, Literacy, Communication and Libraries, (London: Library Association
Publishing, 1991), hlm 35-36
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5. memiliki unsur komponen bahasa, penggunaan bahasa sebagai alat
untuk belajar dan beradaptasi dengan perubahan dan modernisasi.
Dalam hal pemanfaatan buku perpustakaan sebagai literasi informasi
bagi perempuan dapat berguna bagi peningkatan pemahaman perempuan
mengenai hak-hak publiknya, sehingga dengan tambahan pengetahuan
tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri untuk maju dalam kancah
publik.
Dalam sejarah Islam terutama pada masa khalifah Abbasyiah
perpustakaan menjadi pusat perkembangan peradaban. Pada masa itu
sejumlah intelektual berkumpul di perpustakaan dan berupaya dengan
sungguh-sungguh menerjemahkan manuskrip-manuskrip Yunani kedalam
bahasa Arab, sehingga dengan upaya itu banyak ilmu pengetahuan dari
Yunani yang sudah lebih dulu berkembang untuk di akses oleh masyarakat
Arab.5 Pada masa inilah oleh banyak sejarawan di sebut sebagai zaman
keemasan Islam, di mana pengetahuan telah menjadi basis pembangunan.
Namun meskipun sistem negara pada saat itu adalah kerajaan Islam,
pengetahuan yang menjadi fokus kajian bukan hanya soal ilmu ritual-ritual
5 Raghib Sirjani, Sumbangan Peradaban Islam Bagi Dunia, Terj. Masturi Irhan dan Malik
Supar, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2012), hlm 49
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keagamaan saja, namun juga meliputi berbagai disiplin ilmu lainnya seperti,
matematika, filsafat, ekonomi, fisika dan sebagainya.6
B. Konsep Hak Publik Perempuan
Menurut Habermas hak publik perempuan adalah kondisi di mana
perempuan terlibat dalam segala persoalan yang terkait dengan suatu aktivitas
yang dapat menjembatani hubungan negara dan masyarakat atau aktivitas
yang erat berhubungan dengan kekuasaan negara.7 Namun demikian, konsep
keterlibatan semua warga negara termasuk perempuan dalam wilayah publik
tidak berjalan sebagai semestinya, karena pada kenyataannya di berbagai
belahan dunia justru terjadi diskriminasi terhadap kaum perempuan. Kaum
perempuan di anggap tidak memiliki kapasitas menjalankan urusan publik,
sehingga melahirkan konsep pemisahan antara wilayah domestik dan publik.
Pemisahan hak publik dan domestik pada perempuan dipengaruhi dengan
adanya aliran filsafat maskulinisme dan feminisme. Aliran maskulinisme
memandang bahwa kaum pria memiliki potensi dan kekuatan yang lebih baik
dari segi fisik maupun mental, sehingga oleh karenanya kaum  laki-laki
sebagai pembawa sifat maskulin ini memiliki peran yang lebih luas, seperti
terlibat dalam urusan kenegaraan, pendidikan, ekonomi, politik dan sosial
6 Anis Masruri et.al, Sejarah Perpustakaan Islam, (Jogjakarta: Pokja Akademik UIN Sunan
Kalijaga, 2006), hlm 112.
7 Jurgen Habermas, Politik, Gender dan Ruang Publik, (Jakarta:Yayasan Jurnal Perempuan,
2014), hlm  56
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yang di sebut berada dalam wilayah publik.8 Sedangkan kaum perempuan
yang menyandang sifat feminis, di anggap memiliiki kecenderungan pribadi
yang lemah sehingga hanya berperan di wilayah domestik, seperti  mencuci,
memasak dan mengurus anak-anak.
Seiring berkembangnya pengetahuan dan kesadaran hak manusia,
maka konsep diskriminatif mulai mendapat penentangan dari kalangan
penganut aliran feminism. Kaum feminis memperjuangkan agar perempuan
juga mendapat hak publik yang sama dengan lak-laki. Puncak perlawanan ini
berbuah manis dengan lahirnya konvensi mengenai penghapusan segala
bentuk diskriminasi terhadap perempuan atau disebut juga dengan piagam
hak-hak perempuan (CEDAW) yang di tandatangani pada tahun 1979 dan
mulai berlaku pada tahun 1981. Konvensi ini selain memuat prinsip-prinsip
kesamaan gender, kewajiban negara terhadap perlindungan hak perempuan
juga secara rinci mengurai hak-hak publik perempuan yang sebelumnya di
anggap wilayahnya laki-laki. Hak-hak perempuan yang diatur dalam CEDAW
yakni:
a. Hak perempuan dalam kehidupan politik dan kemasyarakatan
negaranya,
diatur di dalam pasal 7 Konvensi Perempuan. Termasuk di dalam hak
ini adalah :
8 Gita Puspitasari, peran publik vs peran domestik peran perempuan dari perspektif
feminisme,artikel,diambildarihttp://www.academia.edu/8166333/peran_publik_vs_peran_domestik_pe
rempuan_dari_perspektif_feminisme, diakses pada tanggal 12 agustus 2015 pukul 13.23 wib.
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 Hak untuk memilih dan di pilih;
 Hak untuk berpartisipasi dalam perumusan kebijaksanaan
pemerintah dan implementasinya;
 Hak untuk memegang jabatan dalam pemerintahan dan
melaksanakan segala fungsi pemerintahan di segala tingkat;
 Hak berpartisipasi dalam organisasi-organisasi dan
perkumpulan-perkumpulan non pemerintah yang berhubungan
dengan kehidupan masyarakat dan politik negara.
b. Hak perempuan untuk mendapat kesempatan mewakili pemerintah
mereka pada tingkat internasional dan berpartisipasi dalam pekerjaan
organisasi-organisasi internasional, di atur di dalam pasal 8 Konvensi
Perempuan.
c. Hak perempuan dalam kaitan dengan kewarganegaraannya, di atur di
dalam pasal 9 Konvensi Perempuan, yang meliputi :
 Hak yang sama dengan pria untuk memperoleh, mengubah
atau mempertahankan kewarganegaraannya.
 Hak untuk mendapat jaminan bahwa perkawinan dengan orang
asing tidak secara otomatis mengubah kewarganegaraannya
atau menghilangkan kewarganegaraannya.
 Hak yang sama dengan pria berkenaan dengan penentuan
kewarganegaraan anak-anak mereka.
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Selain hak yang tersebut di atas, perempuan juga dilindungi dengan
berbagai konvenan lain seperti halnya Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia
(DUHAM). Dalam DUHAM hak-hak perempuan yang di atur yaitu mengenai
hak ekonomi, sosial dan budaya yakni:
 Hak untuk mencari nafkah dan memilih pekerjaan (pasal 6);
 Hak menikmati kondisi kerja yang adil dan menguntungkan (pasal 7);
 Hak untuk membentuk serikat pekerja, terlbiat dalam serikat pekerja
(pasal 8);
 Hak atas jaminan sosial dan asuransi sosial (pasal 9);
 Hak mendapat perlindungan dalam membentuk keluarga (pasal 10);
 Hak mendapat perlindungan khusus terhadap kehamilan (pasal 10);
 Hak mendapat perilaku yang non diskriminatif (pasal 10);
 Hak atas standar kehidupan yang layak (pasal 11);
 Hak atas standar tertinggi kesehatan (pasal 12);
 Hak atas pendidikan (pasal 13);
 Hak berpartisipasi dalam kehidupan budaya, penikmatan manfaat
teknologi dan kemajuan  teknologi (pasal 15);
 Hak mendapat perlindungan atas karya dan budaya (pasal 15).
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C. Perpustakaan dan Peningkatan Pemahaman Terhadap Hak Publik
Perempuan
Keberadaan perpustakaan sangat identik dengan dunia pendidikan,
yakni sebagai tempat untuk menggali berbagai pengetahuan aktual yang
bermanfaat bagi manusia. Pengetahuan dapat membantu seseorang untuk
memahami haknya secara luas, terutama bagi kaum perempuan.
Perpustakaan sebagai sarana peningkatan pengetahuan, dapat di lihat
dari peran perpustakaan sebagai berikut:9
1. Menjadi media antara pemakai dengan buku koleksi sebagai sumber
informasi pengetahuan. Menjadi lembaga pengembangan minat dan
budaya membaca serta pembangkit kesadaran pentingnya belajar
sepanjang hayat.
2. Mengembangkan komunikasi antara pemakai dan atau dengan
penyelenggara sehingga tercipta kolaborasi, sharing pengetahuan
maupun komunikasi ilmiah lainnya.
3. Motivator, mediator dan fasilitator bagi pemakai dalam usaha mencari,
memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
pengalaman.
9 Syihabuddin Qalyubi (dkk) , Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi, (Yogyakarta :
Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi Fakultas Adab UIN Yogyakarta, 2007), hlm 31.
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4.  Berperan sebagai agen perubah, pembangunan dan kebudayaan
manusia.
Dengan memanfaatkan  keberdaan peran perpustakaan seperti yang
disebutkan di atas, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
kaum perempuan mengenai hak-hak publiknya tersebut, tanpa harus terpaku
dengan konsep-konsep tradisional yang mengekang perempuan pada wilayah
domestik saja. Adapun faktor faktor yang memicu agar setiap orang termasuk
perempuan dalam meningkatkan minat baca dan mencari informasi mengenai
hak-hak publiknya tersebut adalah:10
1. Adanya perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka
2. Adanya koleksi yang juga relevan
3. Penciptaan lingkungan yang kondusif
4. Promosi minat baca
Terkait dengan kebutuhan akan adanya perpustakaan yang sesuai
dengan kebutuhan perempuan saat ini khususnya di Kota Banda Aceh juga
telah hadir Pustaka LSM Beujroh Aceh yang menyediakan koleksi buku-buku
tentang hak-hak publik perempuan. Selain itu kondisi dan lingkungan
perpustakaan juga diciptakan sedemikian rupa sehingga memberikan
kenyamanan bagi perempuan dalam memanfaatkan buku-buku yang ada.
10 Saleh, AR. Pemberdayaan Perpustakaan PerguruanTinggi. (Makalah) 2001, hlm 4.
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Dengan adanya perpustakaan ini semestinya dapat lebih meningkatkan
pengetahuan perempuan mengenai hak-hak publiknya tersebut.
D. Dinamika dan Tantangan Partisipasi Publik  Perempuan
Jika di amati dari sisi sistem perpolitikan Indonesia saat ini sekilas
memang terlihat telah membuka ruang partisipasi yang luas bagi perempuan,
terutama melalui berbagai kebijakan hukum kepemiluan dengan beberapa
peraturan khusus bagi keterlibatan perempuan. Akan tetapi dorongan
struktural saja tidak cukup untuk meningkatkan partisipasi dan representasi
perempuan di arena politik, banyak hal yang harus di benahi terkait akses hak
politik perempuan, terutama dari segi pengetahuan dan konstruksi budaya
yang ada saat ini.
Perjuangan mengenai hak-hak dasar kaum perempuan mulai
bergejolak pertama kali di Perancis pada tahun 1791, atau dua tahun pasca
Deklarasi HAM Perancis yang salah satu muatannya adalah adanya hak-hak
warga negara laki-laki (declaration of the right of men at citizen).11 Gerakan
ini ditandai oleh protes seorang perempuan bernama Olive Ghochess yang
mengadakan aksi di depan Istana Raja Louis sebagai reaksi atas kaum
perempuan  miskin yang tidak lagi mampu membeli gandum untuk membuat
11Dra. Sita Aripurnami, Penegakan Hak Perempuan Ditilik dari Perspektif HAM dalam
Zumrotin K Susilo, et.al, Perempuan Bergerak; Membingkai Gerakan Konsumen dan Penegakan Hak-
hak Perempuan,( Makassar: Yayasan Lembaga Konsumen Sulawesi Selatan, 2000), hlm 23
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roti. Momentum gerakan ini pada akhirnya dimanfaatkan juga oleh kaum
perempuan untuk mendeklarasikan Hak-Hak Asasi Perempuan di Perancis.
Di Indonesia sendiri menurut Zumrotin, gerakan perempuan baru
mulai muncul sekitar tahun 80-an, di mana pada saat itu perempuan mulai
menganalisa kerugian yang dialami perempuan akibat kemiskinan. Pada
Tahun 80-an ini juga lahir organisasi non-pemerintah (Ornop) “Kalyanamitra”
yang memperjuangkan hak-hak perempuan, namun pada saat itu tidak mudah
bagi Ornop Perempuan untuk bergerak bahkan sekedar meyakinkan sesama
gerakan Ornop.
Setelah lengsernya rezim orde baru, keran demokrasi dan akses politik
warga negara di buka selebar-lebarnya. Setiap orang atau kelompok bebas
berpartisipasi pada setiap level  keterlibatan politik. Pada saat yang sama pula
kaum perempuan juga semakin menyadari bahwa perjuangan  hak-hak dasar
perempuan tidak cukup jika hanya dilakukan dengan cara-cara biasa, sehingga
muncul inisiatif untuk memanfaatkan peluang hak politik perempuan untuk
ikut serta dalam pemilihan umum yang jujur, bebas, adil dan demokratis.
Namun dari hasil penelitian mengenai keterlibatan perempuan dalam arena
perpolitikan di Indonesia dari tahun 1999 sampai dengan 2009 masih
tergolong rendah.
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Jika dilihat dari segi partisipasi perempuan ikut memilih pada tahun
2009 perempuan yang memiliki hak suara dan memberikan suaranya
sebanyak 85 persen, kemudian jumlah ini menurun menjadi 79 persen pada
tahun 2004, dan hingga tahun 2009 jumlah keterlibatan perempuan dalam
melakukan pemilihan berjumlah 74 persen.12 Sementara itu, keterlibatan
perempuan dalam melakukan kampanye pada tahun 2009 untuk legislatif
hanya berjumlah 5.9 persen, dan untuk kampanye presiden sebanyak 6.2
persen.13 Dari gambaran data-data ini selanjutnya dimaknai bahwa penyebab
minimnya keterlibatan perempuan dalam hal ini sangat bervariasi, kebanyakan
karena kurangnya pengetahuan dan kesadaran politik dan sebagian besar
lainnya menganggap pemilu tidak terlalu penting.14 Hingga tahun 2009
jumlah keterwakilan perempuan di parlemen belum mencapai angka ideal,
yakni 30 persen.15
Tidak jauh berbeda dengan situasi politik perempuan secara nasional,
di Aceh juga mengalami kondisi serupa, di mana keterlibatan politik
perempuan sangat minim. Pada tingkat Kabupaten/kota di seluruh Aceh, dari
total 714 kursi yang diperebutkan, perempuan hanya mengisi 48 kursi pada
12Saiful Mujani, et.al, Kuasa Rakyat; Analisis Tentang Perilaku Memilih dalam Pemilihan
Legislatif dan Presiden Indonesia Pasca Orde Baru,( Jakarta Selatan: Mizan Publika , 2011), hlm 259-
260.
13 Ibid.,hlm 261
14 Ibid.,hlm 266-268
15 Seri Electoral Demokrasi (buku 7), Meningkatkan Keterwakilan Perempuan; Penguatan
Kebijakan Afirmasi,(Jakarta: Kemitraan, 2011), hlm 3
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pemilihan legislatif tahun 2009, sedangkan untuk DPRA, dari 69 kursi yang
disediakan hanya 4 orang perempuan yang berhasil duduk di kursi legislatif
tersebut.16 Fakta-fakta ini pada dasarnya memaparkan ada sejumlah persoalan
yang masih menghantui gerakan perempuan untuk secara massif terlibat
dalam gerakan politik tanah air termasuk di Aceh, meskipun secara historis
keterlibatan perempuan di dunia politik bukanlah hal yang asing.
Khusus untuk Aceh, hasil penelitian yang dilakukan oleh Sarah
Nuraini Siregar menyebutkan bahwa dari sekian banyak tantangan dan
hambatan yang dialami perempuan dalam hal akses ke dunia politik, jika
disederhanakan terdapat dua jenis tantangan, yakni tantangan internal dan
eksternal.17 Secara internal tantangan yang dihadapi perempuan adalah
ketidak seriusan parpol dalam merekrut kader perempuan, pembatasan
keterlibatan politik oleh suami, kurangnya pengetahuan terhadap peraturan
pemilu, kurangnya pengalaman berpolitik serta sumber daya materi yang
minim. Sedangkan secara eksternal, yakni adanya stigma negatif masyarakat
terhadap keterlibatan perempuan di arena politik, perempuan di anggap tidak
layak menjadi pemimpin atau mengurusi dunia politik.
16Erni Agustini, Perempuan dan Partai Politik Lokal di Aceh, dalam Jurnal Afirmasi:
Representasi Politik Perempuan, Vol. 01, Oktober 2011, hlm 57-60.
17Sarah Nuraini Siregar, “Pemberontakan”Perempuan Aceh dalam Dunia Politik: Studi
Keterwakilan Perempuan di Parelemen Lokal,dalam Perempuan, Partai Politik dan Parlemen, Studi
Kinerja Anggota Legislatif Perempuan di Tingkat Lokal, (Jakarta: Gading Inti Prima,2012), hlm 80
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Selain dari segi partisipasi politik yang rendah, dalam hal tingkat
partisipasi kerja perempuan di Indonesia pada tahun 2014 masih jauh
dibanding dengan laki-laki. Berdasarkan laporan dari International Labour
Organisation (ILO) tingkat partisipasi kerja laki-laki sebesar 80 persen keatas,
sedangkan perempuan di atas 50 persen. Selanjutnya kesenjangan upah antara
laki-laki dan perempuan dalam kerja harian sebesar 50,6 persen, di mana upah
perempuan lebih rendah daripada laki-laki. Demikian juga kedudukan
perempuan di sektor-sektor penting pemerintahan, seperti di Mahkamah
Konstitusi dan Mahkamah Agung pada tahun 2012 perempuan hanya
menempati sebanyak 5,88 persen.18 Sementara itu UNDP, sejak tahun 2010
telah mengukur ketimpangan/ ketidaksetaraan gender Gender Inequality Index
(GII) atau indeks ketimpangan gender. Indeks ini menunjukkan adanya
kehilangan dalam pembangunan manusia yang diakibatkan adanya
kesenjangan gender. Kesenjangan yang terjadi disebabkan adanya
diskriminasi dari berbagai aspek seperti kesehatan, pendidikan,
ketenagakerjaan. Terjadinya diskriminasi pada salah satu gender dapat diukur
dengan GII. Nilai GII berkisar dari 0 hingga 1. Perempuan dan laki-
laki dikatakan memiliki kehilangan kesempatan yang sama jika GII berkisar 0.
Nilai berkisar 1 menunjukkan perempuan kehilangan lebih
18 http://nasional.tempo.co/read/news/2012/04/19/173398104/kesenjangan-sosial-perempuan-
dan-laki-masih-tinggi, diakses pada kamis 13 Agustus 2015, pukul 16.47 wib.
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banyak dibandingkan laki-laki dari keseluruhan dimensi yang diukur.19
Semakin tinggi nilai GII maka semakin besar diskriminasi. GII ini diukur
pada tiga sektor utama yakni pendidikan, kesehatan dan standar hidup layak.
19http://www.kemenpppa.go.id/index.php/data-summary/pembangunan-manusia-berbasis-
gender/618-gambaran-umum-gender-di-indonesia
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode merupakan suatu cara untuk mengetahui, sesuatu
yang mempunyai langkah-langkah yang sistematis.1 Dalam penulisan
karya ilmiah, metode dan jenis pengumpulan data yang digunakan
sangatlah mempengaruhi terhadap efektifitas  dan sistematisnya
sebuah penelitian. Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional,
yakni suatu pendekatan yang menghubungkan dua variabel atau
lebih.2 Adapun metode yang digunakan adalah metode kuantitatif,
yakni pendekatan penelitian yang lebih menekankan pada
pengungkapan angka-angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya.3 Selanjutnya untuk
memperoleh data-data yang relevan tersebut peneliti melakukan
observasi mengenai ketersediaan buku tentang hak-hak publik
perempuan di perpustakaan LSM Beujroh Aceh.
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana
hubungan antara ketersediaan koleksi tentang perempuan dengan
pemahaman pengguna terhadap hak-hak publik perempuan. Adapun
1 Husaini Usman, Metode Penelitian Sosial,(Jakarta: Bumi Aksara,2009), hlm 41
2 Ibid., hlm 197
3 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta,2002), hlm 12
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yang menjadi variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah
ketersediaan koleksi tentang perempuan, sedangkan yang menjadi
variabel dependen (Y) adalah  pemahaman pengguna terhadap hak-
hak publik perempuan. Untuk melihat hubungan antara variabel
tersebut, penulis menggunakan rumus korelasi Product Moment
Pearson, yaitu salah satu teknik korelasi yang berskala interval.4
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Banda Aceh yaitu di Perpustakaan
LSM Beujroh Aceh yang terletak di Jalan Dharma No 27 C Kp.
Laksana, Banda Aceh. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan
Mei 2015 hingga Desember 2015.
C. Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono, populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek atas suatu subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang terdapat di tempat penelitian.5
Populasi merupakan sejumlah objek yang akan dijadikan sasaran
penelitian yang selanjutnya akan mengungkapkan berbagai fakta,
4 Primadina Cahyati, Rumus Pearson Produck Moment, diakses tanggal 12 juli 2015
dari situs :www.slidershare.net/primadinacahyati/korelasi-producmoment.
5 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis,(Bandung: Alfabeta, 2005), hlm.72.
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pengalaman dan data terkait dengan masalah yang akan diteliti.6
Penelitian ini adalah penelitian populasi, dengan  menggunakan
teknik Sampling Jenuh atau Sampling Aksidental7. Dimana seluruh
populasi yang ditemui dan dirasa cocok untuk memberikan informasi
akan dijadikan objek penelitian. Adapun populasi pada penelitian ini
adalah pengunjung perpustakaan Beujroh Aceh yang membaca dan
memanfaatkn koleksi tentang perempuan. Adapun jumlah responden
adalah sebanyak 37 orang.
D. Prosedur Penelitian
Dalam pengempulan data penelitian ini, peneliti menggunakan library
research dan field research.
1. Library Research
Yaitu penelitian dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh
dari buku-buku ilmiah yang erat hubungannya dengan penelitian
yang akan dilaksanakan
2. Field Research
Yakni peneliti langsung turun ke lokasi diadakannya penelitian,
yaitu di perpustakaan LSM Beujroh Aceh, Banda Aceh. Teknik
yang penulis lakukan dalam pengumpulan data dilapangan adalah
6 Muhammad Hasyem, Penentuan Kaidah Dasar Penelitian Masyarakat, (Bandung:
Pedoman Ilmu Jaya, 1998), hlm 25.
7 Ibid., hlm 147
31
observasi, angket, studi dokumen dan wawancara langsung
dengan pihak-pihak terkait.
E. Uji Validitas dan Reabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan instrument pengukuran yang valid untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur, atau mengukur apa yang
hendaknya diukur.8 Dalam penelitian ini validitas didasarkan atas
perbandingan nilai korelasi yang diperoleh antara skor item dengan
total skor item, dengan nilai kritis korelasi Product Moment r (tabel).
Apabila nilai korelasi hitung (r hitung) lebih besar dari nilai r tabel
pada tingkat keyakinan 95% dapat diartikan bahwa item-item
pertanyaan dinyatakan valid.
2. Uji Reabilitas
Uji reabilitas merupakan suatu instrument pengukuran yang
mempunyai kepercayaan terhadap suatu hasil pengukuran. Reabilitas
yang digunakan adalah Reabilitas Stabilitas, yaitu mengacu pada
konsisten hasil. Dengan demikian pengukuran dilakukan dua kali dan
kedua pengukuran tersebut menunjukkan hasil yang sama (konsisten).
8 Morissan, Metode Penelitian Sulve, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm 283
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F. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu dugaan atau jawaban sementara
terhadap objek permasalahan yang akan diteliti, sehingga untuk
pembuktian hipotesis ini diperlukan adanya pembuktian empiris.9
Untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah pengujian data
secara statistik dimana tujuannya untuk mengetahui apakah hipotesis
yang diajukan diterima atau ditolak.
Menurut Morissan, ada beberapa hal yang perlu diingat dalam
uji hipotesis penelitian yaitu melakukan uji hipotesis berarti
melakukan uji signifikansi yang berarti peneliti harus menentukan
untuk menerima atau menolak hipotesis nol. Jika diterima, maka
ditolak. Sebaliknya jika ditolak, maka diterima.10
Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau
ditolak dilakukan uji signifikan yaitu dengan cara mengkonsultasikan
nilai r hitung dengan r tabel pada tingkat kepercayaan 95%  ( =
0,05). Untuk itu hipotesis teoritis harus dijadikan sebagai hipotesis
kerja, yaitu :
1. Apabila r hitung (rh) <  tabel (rt) = Ho diterima dan Ha ditolak
2. Apabila r hitung (rh) ≥ tabel (rt) = Ho ditolak dan Ha diterima.
9 Suharsimi Arikonto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm 56
10Morissan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta : Kencana, 2012), hlm. 283
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Oleh karena hipotesis merupakan suatu pernyataan anggapan
sementara yang harus dibuktikan kebenarannya, maka keberadaan
hipotesis sangat penting dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian
ini ada dua hipotesis, yaitu hipotesis kerja (Ha) dan hipotesis nihil
(Ho).
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ha : Ketersediaan buku tentang perempuan diperpustakaan LSM
Beujroh Aceh berkorelasi positif terhadap pemahaman tentang
hak publik perempuan.
H0 : Ketersediaan buku tentang perempuan diperpustakaan LSM
Beujroh Aceh tidak berkorelasi positif terhadap pemahaman
tentang hak publik perempuan.
Rumusan hipotesis statistik:
Ha : r ≠ 0
Ho : r = 0
Untuk menguji kebenaran dan kesalahan antara dua hipotesis, yaitu
dengan menggunakan rumus thitung sebagai berikut: = √√
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t = Harga Statistik
r = Koefisien Korelasi
n= Jumlah Sampel.11
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini
adalah mendapat data-data yang ada dilapangan, baik data yang tertulis
maupun tidak tertulis. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. Penulis
dalam penelitian ini melakukan pengumpulan data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber asli
yaitu pengunjung perpustakaan yang memanfaatkan koleksi tentang
perempuan dan petugas perpustakaan. Sedangkan data sekunder adalah
data yang sudah tersedia sehingga penulis hanya mengumpulkan
berkas-berkas data yang diperlukan seperti jumlah koleksi, jumlah
peminjam, dan semua yang dianggap penting. Sedangkan untuk
memperoleh data dan informasi dari populsi yang dituju, peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
11 Suharsimi Arikunto,Metode…hlm.19.
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a) Observasi
Observasi atau pengamatan adalah perolehan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematik gejala-gejala yang diselidiki.12 Observasi dalam
penelitian ini adalah mengamati kegiatan pengunjung
perpustakaan terutama yang sedang memanfaatkan buku
tentang perempuan.
b) Wawancara
Yaitu mengajukan beberapa pertanyaan kepada
pengelola perpustakaan untuk memperoleh data yang
dibutuhkan.
c) Kuesioner (angket)
Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis dan terstruktur
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia
ketahui13. Bentuk kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner tertutup. Kuesioner tertutup adalah pertanyaan
yang sudah disediakan jawabannya oleh penulis, sehingga
responden hanya memilih pada salah satu dari beberapa jawaban
yang telah disediakan di kolom jawaban dengan cara memberi
tanda chek (√). Alasan peneliti menggunakan angket tertutup
12Cholid Narbuko,dkk, Metode Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), hlm. 70
13 Suharsimi Arikunto, Manejemen…Loc.Cit., hlm. 109
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adalah untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis terhadap
ketersediaan koleksi tentang perempuan dengan pemahaman
pengguna mengenai hak-hak publik perempuan.
Penulis menyebarkan langsung kuesioner ke tempat
penelitian yang juga dibantu oleh pengelola pustaka, dengan
ketentuan responden yang diberi kuesioner adalah yang
memanfaatkan atau pernah memanfaatkan buku-buku yang
bertemakan perempuan. Penyebaran kuesioner dilakukan selama 1
bulan. Adapun kuesioner yang diberikan terbagi atas dua variabel,
yaitu variabel Ketersediaan Buku Tentang Hak Publik perempuan
dan Pemahaman Tentang Hak Publik Perempuan. Masing-Masing
variabel terdiri dari 10 pertanyaan sehingga jumlah total pertanyaan
adalah 20.
Untuk pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan
satuan ukuran Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial.14 Misalnya Setuju, Tidak Setuju,
Senang, Tidak Senang. Setiap jawaban angket masing-masing
diberi skor:Sangat Setuju (SS) diberi skor 5, Setuju (S) diberi skor
4, Kurang Setuju (KS) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor
2, Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1.
14 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 1999), hlm. 86
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Tabel 3.1 Contoh Skala Likert
Pernyataan Sangat
Setuju
(SS)
Setuju
(S)
Kurang
Setuju
(KS)
Tidak
Setuju
(TS)
Sangat
Tidak
Setuju
(STS)
…………… 5 4 3 2 1
c).  Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan antara lain melihat jumlah katalog
buku, buku pengunjung, buku registrasi perpustakan, serta hal-hal
lainnya yang dianggap terkait dengan penelitian ini.
H. Teknik Analisis Data
Semua teknik analisis data kuantitatif berkaitan erat dengan
metode pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara, angket dan
dokumentasi. Bahkan terkadang suatu teori yang dipilih berkaitan erat
secara teknis dengan metode pengumpulan data dan metode analisis
data.15 Analisis data merupakan proses pencarian dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan dengan
15 Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 78
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cara mengklasifikasikankan data yang sesuai dengan kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan
orang lain.16 Setelah penyebaran angket dilakukan, maka selanjutnya
adalah pengolahan data.
Tabel 3.2 Hubungan variabel, indikator, pengukuran dan
Instrumen
Variabel Indikator
Skala
Pengukuran Instrumen
Ketersediaan
buku tentang
hak publik
perempuan di
Perspustakaan
LSM Beujroh
Aceh
 Terdapat koleksi
buku tentang
hak publik
perempuan
 Buku tentang
hak publik
perempuan
dapat dengan
mudah diakses
oleh pengguna
 Buku tentang
hak publik
perempuan
sangat variatif
 Adanya
pengguna yang
memanfaatkan
buku tentang
hak publik
perempuan
 Pengguna
memahami isi
bacaan buku hak
publik
perempuan
Likert Angket
16 Husaini Usman, Metode Penelitian Sosial…, 56
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 Buku tersebut
sangat
dibutuhkan oleh
perempuan saat
ini.
Pemahaman
Terhadap Hak
Publik
Perempuan
 Perempuan
memiliki hak
yang setara
dengan laki- laki
di bidang politik
 Perempuan
memiliki hak
yang setara
dengan laki- laki
di bidang
ekonomi
 Perempuan
memiliki hak
yang setara
dengan laki- laki
di bidang
pemerintahan
 Perempuan
memiliki hak
yang setara
dengan laki- laki
di bidang sosial,
seni dan budaya
Likert Angket
Setiap data yang didapat dari lapangan kemudian dianalisis
dengan beberapa tahap, yaitu:
1. Tahap editing (pemeriksaan), yaitu data yang  sudah diperoleh
dari lapangan akan diperiksa kebenarannya dari tulisan yang di
buat. Kegiatan ini penting  dilakukan karena terkadang data
yang diperoleh masih ada yang kurang atau terlewatkan dan
bahkan terlupakan. Oleh karenanya dalam tahap inilah keadaan
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yang demikian akan diperbaiki. Adapun pengolahan data yang
penulis lakukan untuk kuesioner pada tahap editing adalah
melakukan pemeriksaan kembali terhadap kuesioner yang telah
diisi oleh responden. Jika ada pertanyaan yang tidak dimengerti
dan tidak diisi, maka penulis menjelaskan hal yang dimaksud
dan meminta untuk diisi kembali oleh responden.
2. Tahap cording (Pengkodean), yaitu mengklasifikasikan data
yang telah diperoleh melalui tahap cording (pengkodean). Pada
tahap ini, data yang telah diedit akan  diberikan identitas
sehingga memiliki arti tertentu pada saat dianalisis. Adapun
pada penelitian ini, terhadap data yang telah diedit penulis akan
memberikan kode dalam bentuk skor untuk tiap jawaban
dengan menggunakan Skala Likert.
3. Tahap Tabulasi (Pembeberan), yaitu bagian terakhir dari
pengolahan data pada tabel-tabel tertentu dengan mengukur
angka-angka serta menghitungnya. Selanjutnya penulis
melakukan uji Validitas dan Reabilitas untuk mengetahui
keabsahan suatu data.17
Setelah melalui tiga tahap pengolahan data angket, kemudian
hasil yang diperoleh dari instrumen angket ini akan dimasukkan
kedalam tabel sebagai berikut :
17 M. Burhan Bugin, Metode Peneitian Kuantitatif : Komunikasi, Ekonomi dan
Kebijakan Publikasi Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, ed.I (Surabaya : Kencana, 2005), hlm. 164
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Tabel 3.3 Contoh Tabel Analisis Data Angket
Sampel X Y XY
1
2
3
....
37
N=37 ∑X=.... ∑Y=.... ∑XY=.... ∑ =.... ∑
=....
Setelah pengolahan data dilaksanakan langkah selanjutnya adalah uji
korelasi (r). Untuk mengetahui hubungan variabel bebas (Ketersediaan
koleksi tentang perempuan) dan variabel terikat (Pemahaman pengguna
tentang hak-hak publik perempuan) peneliti menggunakan uji korelasi
dengan menggunakan rumus korelasi product moment, yakni suatu
teknik yang digunakan untuk mencari korelasi antara dua variabel18.
Rumus korelasi Product Moment yang digunakan adalah sebagai
berikut:
r ∑ (∑ )(∑ )√{ ∑ (∑ ) }{ ∑ (∑ )
18 Anas Sudjono. Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), hlm 190.
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Keterangan:
= angka indeks korelasi “r”product moment/
x = Skor rata-rata dari X
y = Skor rata-rata dari Y19
N  = Jumlah responden
∑x  = Jumlah hubungan ketersediaan koleksi yang diperoleh dari hasil
angket yang diberikan kepada responden
∑y  = Jumlah yang menunjukkan pemahaman pengguna mengenai hak
publik perempuan yang diperoleh dari angket.
∑xy= Jumlah perkalian x dan y
Setelah diperoleh hasil perhitungan koefisien korelasi maka
dapat ditentukan bagaimana pengaruh antara ketersediaan koleksi
tentang perempuan dengan pemahaman pengguna tentang hak-hak
publik perempuan. Hasil perhitugan korelasi bergerak –1 sampai + 1.
Sehigga jika ada perhitungan yang korelasi lebih besar dari 1 atau
kurang dari –1, itu tandanya ada kesalahan dalam perhitungan. Untuk
mengukur kedekatan korelasi antara variabel ketersediaan koleksi
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hlm. 162
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tentang perempuan dengan pemahaman pengguna tentang hak public
perempuan, digunakan koefisien korelasi disimbolkan “r” dengan
kategori sebagai berikut :
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,800 – 1,000 Sangat Kuat Sekali
0,600 – 0,800 Kuat
0,400 – 0,600 Sedang
0,200 – 0,400 Rendah
0,00 – 0,200 Sangat Rendah
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan LSM Beujroh Aceh.
Perpustakaan Beujroh merupakan perpustakaan perempuan yang
disajikan untuk umum baik kalangan pelajar, mahasiswa maupun
masyarakat umum. Perpustakaan ini didirikan oleh lembaga Beujroh
yang merupakan lembaga pemberdayaan perempuan dengan visi:
Terwujudnya tatanan masyarakat yang sejahtera, mandiri, berkeadilan
sosial berdasarkan prinsip-prinsip demokrasi dan nilai-nilai
kemanusiaan yang universal. Untuk menerapkan visi tersebut memiliki
misi: Meningkatkan perekonomian masyarakat Aceh khususnya
perempuan, meningkatkan sumber daya masyarakat Aceh khususnya
perempuan melalui pendidikan, mendorong partisipasi aktif dan
meningkatkan kapasitas perempuan dalam sektor publik. 1
Sehubungan dengan hal diatas, untuk meningkatkan sumber
daya masyarakat Aceh khususnya perempuan melalui pendidikan
informal, maka inilah yang menjadi landasan lahirnya perpustakaan
perempuan "Beujroh". Adapun tujuan didirikan perpustakaan ini
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan yang
1 Profil Perpustakaan Beujroh Aceh
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lebih baik serta memantapkan wawasan bagi kaum perempuan dalam
membangun Aceh ke depan agar lebih cemerlang dan berkualitas.2
LSM Beujroh meyakini bahwa kemajuan masyarakat khususnya
kaum perempuan sangat ditentukan oleh kualitas pendidikan yang
diterima oleh perempuan tersebut, dengan adanya pendidikan baik
secara formal maupun informal, seseorang akan memiliki cakrawala
pemikirian yang lebih luas terutama dalam menemukan dan
mengaktualisasikan hak-haknya diruang publik. Untuk mewujudkan
kesadaran inilah, perpustakaan Beujroh berupaya mendirikan
perpustakaan yang koleksi bukunya diperoleh baik dari pembelian
maupun dari sumbangan dari berbagai pihak.
Koleksi buku-buku di perpustakaan Beujroh meliputi buku fiksi
(novel-novel, buku cerita, tabloid, majalah, modul, komik) serta buku
non fiksi (buku sosial, politik, hukum, sejarah, feminisme, keagamaan
serta koleksi-koleksi lain. Jumlah buku (fiksi maupun non fiksi) secara
keseluruhannya di perpustakaan Beujroh hingga November 2015
berjumlah ±2.100 eksemplar. Berikut daftar koleksi perpustakaan
Beujroh Aceh:
2 Wawancara dengan pengelola pustaka Beujroh Aceh Henny Ulva, 17 September
2015.
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Tabel 4.1 Koleksi Perpustakaan Beujroh Aceh
Nomor Jumlah
Judul
Jumlah
Eksemplar
Deskripsi
1 344 1032 Gender, Feminisme Islam dan
Pendidikan Perempuan
2 125 125 Biografi Tokoh
3 297 297 Novel, Bahasa dan Sastra
4 113 374 Politik, Hukum dan Sosial
5 85 170
Komputer
6 32 64 Motivasi dan Bisnis
7 38 38 Cerita Anak
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Meskipun perpustakaan ini awalnya dibentuk untuk perempuan
namun juga terbuka untuk kalangan umum baik kalangan pelajar,
mahasiswa, masyarakat. Adapun jumlah anggota saat ini sebanyak 500
orang, pengunjung setiap minggunya pada awal perpustakaan ini
berjalan berkisar antara 50 - 70 orang.3
Selain mengkoleksi buku-buku, perpustakaan ini juga
menyediakan koleksi CD Film yang bersifat pendidikan, dengan koleksi
±25 judul film. Di karenakan minimnya koleksi yang tersedia maka
koleksi ini belum bisa di perpinjamkan kepada personal, hanya bisa di
pinjam oleh lembaga-lembaga atau instansi-instansi yang
membutuhkan.
Fasilitas Perpustakaan Beujroh antara lain:
1. Ruang baca berukuran 10 x15 meter persegi.
2. 3 unit rak buku berbahan kayu
3. 2 unit rak buku berbahan dasar kaca
4. Koleksi 2.100 eksemplar buku
5. Koleksi majalah dan tabloid ± 300 eksamplar
6. Dua unit meja tempat membaca
7. 1 unit meja untuk admin perpustakaan
3 Wawancara dengan pengelola pustaka Beujroh Aceh Henny Ulva, 17 September
2015.
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8. 1 unit computer
9. 1 unit pendingin ruangan (air conditioner).
Selain fasilitas diatas, perpustakaan Beujroh juga memiliki dua
orang pengelola perpustakaan yang senantiasa memberikan informasi
serta pelayanan bagi pemustaka yang datang khususnya mengenai
informasi buku-buku yang dibutuhkan oleh pemustaka. Namun dari
hasil pemantauan peneliti dilokasi, pelayanan masih menggunakan
system manual dan belum menerapkan sistem katalog digital.
Perpustakaan Beujroh juga belum memiliki katalog buku yang lengkap
sehingga pelayanan mengenai informasi dan buku-buku tentang
perempuan masih terbatas. Perpustakaan beujroh melayani pengunjung
sesuai dengan jam kerja dari hari senin sampai dengan jumat dari jam
09.00-17.00 wib.
B. Hasil penelitian
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat
pengukur yang digunakan untuk menjelaskan konsep ataupun fenomena
yang diukur. Item  kuesioner dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r
tabel (n-2). Pengujian validitas pertanyaan dalam penelitian ini disajikan
pada tabel 4.2 berikut ini:
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Tabel 4.2 Uji validitas
No Variabel
Item
Pertanyaan
Nilai R Hitung
Nilai R tabel
(N=37)
Keterangan
1 X
A1 0,494957 0,4182 Valid
A2 0,487204 0,4182 Valid
A3 0,524931 0,4182 Valid
A4 0,479064 0,4182 Valid
A5 0,526648 0,4182 Valid
A6 0,469932 0,4182 Valid
A7 0,730549 0,4182 Valid
A8 0,728701 0,4182 Valid
A9 0,604342 0,4182 Valid
A10 0,466252 0,4182 Valid
2 Y
B1 0,607096 0,4182 Valid
B2 0,569825 0,4182 Valid
B3 0,638263 0,4182 Valid
B4 0,464358 0,4182 Valid
B5 0,655885 0,4182 Valid
B6 0,49289 0,4182 Valid
B7 0,677239 0,4182 Valid
B8 0,546248 0,4182 Valid
B9 0,496325 0,4182 Valid
B10 0,55237 0,4182 Valid
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Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa hubungan antara masing-
masing indikator dan item pertanyaan terhadap total konstruk setiap
variabel menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari
nilai r hitung > r tabel. Sehingga seluruh pertanyaan yang diajukan
dapat dinyatakan valid.
2. Uji Reabilitas
Uji reabilitas digunakan untuk menguji sejauhmana keandalan
suatu alat pengukur untuk dapat digunakan lagi untuk penelitian yang
sama. Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat pengukur dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat ukur
dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil
pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat ukur tersebut
reliabel. Atau dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan konsistensi
suatu alat ukur di dalam mengukur gejala yang sama.
Tabel 4.3 Uji Reabilitas
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Dari hasil uji reabilitas yang terdapat dalam tabel diatas,
menunjukkan koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas nilai
yang disyaratkan 0,60. Oleh karena Nilai Cronbach Alpha sebesar
0.883 yang berarti lebih besar dari 0,60, maka berarti bahwa ke-20
pernyataan cukup reliabel dan seluruh tes secara konsisten
memiliki reliabilitas yang kuat.
3. Analisis Korelasi
Tabel 4.3 Hasil Koefisien Korelasi
Sampel X Y XY
1 40 49 1960 1600 2401
2 43 38 1634 1849 1444
3 40 48 1920 1600 2304
4 46 41 1886 2116 1681
5 40 43 1720 1600 1849
6 40 45 1800 1600 2025
7 39 47 1833 1521 2209
8 43 49 2107 1849 2401
9 38 40 1520 1444 1600
10 37 38 1406 1369 1444
11 39 46 1794 1521 2116
12 37 39 1443 1369 1521
13 38 42 1596 1444 1764
14 40 48 1920 1600 2304
15 37 38 1406 1369 1444
16 40 46 1840 1600 2116
17 44 41 1804 1936 1681
18 37 40 1480 1369 1600
19 39 47 1833 1521 2209
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20 38 42 1596 1444 1764
21 37 43 1591 1369 1849
22 33 43 1419 1089 1849
23 29 41 1189 841 1681
24 32 43 1376 1024 1849
25 31 43 1333 961 1849
26 24 36 864 576 1296
27 26 35 910 676 1225
28 27 35 945 729 1225
29 35 35 1225 1225 1225
30 35 36 1260 1225 1296
31 32 29 928 1024 841
32 27 29 783 729 841
33 30 32 960 900 1024
34 34 31 1054 1156 961
35 21 26 546 441 676
36 21 38 798 441 1444
37 42 42 1764 1764 1764
N=37 ∑X=
1311
∑Y=
1484
∑XY=
53443
∑ =
47891
∑ =
60772
Selanjutnya untuk mengetahui nilai hubungan antara
ketersediaan koleksi tentang perempuan (variabel X) dengan
pemahaman pengguna tentang hak publik perempuan (variabel
Y) di perpustakaan LSM Beujroh, dengan menggunakan rumus
korelasi Product Moment dari Pearson yaitu :r ∑ (∑ )(∑ )√{ ∑ (∑ ) }{ ∑ (∑ )
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=
. ( )( )√{ . ( ) }{ . ( )
= { ( )}{ ( )}
= √{ }{ }
= √
=
= 0,64
Selanjutnya, hasil perhitungan korelasi pada dasarnya dapat
dikelompokkan menjadi 3 kelompok besar:
1. Korelasi positif kuat, apabila hasil perhitungan korelasi mendekati
+1. Ini berarti bahwa setiap kenaikan skor/nilai pada variabel X akan
diikuti dengan kenaikan skor/nilai variabel Y. Sebaliknya, jika
variabel X mengalami penurunan, maka akan diikuti dengan
penurunan variabel Y.
2. Korelasi negatif kuat, apabila hasil perhitungan korelasi mendekati -1
atau sama dengan -1. Ini berarti bahwa setiap kenaikan skor/nilai
pada variabel X akan diikuti dengan penurunan skor/nilai variabel Y.
Sebaliknya, apabila skor/nilai dari variabel X turun, maka skor/nilai
dari variabel Y akan naik.
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3. Tidak ada korelasi, apabila hasil perhitungan korelasi( mendekati 0
atau sama dengan 0). Hal ini berarti bahwa naik turunnya skor/nilai
satu variabel tidak mempunyai kaitan dengan naik turunnya skor/nilai
variabel yang lainnya. Apabila skor/nilai variabel X naik, maka tidak
selalu diikuti dengan naik atau turunnya skor/nilai variabel Y.
Demikian juga sebaliknya.
Dari hasil perhitungan korelasi Product Moment diatas, maka
diperoleh nilai korelasi atau r hitung antara ketersediaan buku tentang
perempuan dan pemahaman pengguna tentang hak publik adalah
sebesar 0,64. Perhitungan hasil korelasi yang mendekati +1, ini
artinya bahwa antara variabel ketersediaan koleksi tentang
perempuan (X) dan pemahaman pengguna mengenai hak publik (Y)
terdapat korelasi positif. Selanjutnya dalam menentukan hubungan
korelasi antara kedua variabel tersebut, penulis berpedoman pada
tabel berikut:
Tabel 4.5 Tabel Interpretasi Korelasi
Besarnya “r” Product Moment
( )
Interpretasi Korelasi
0,800 s/d 1,000
0,600 s/d 0,800
0,400 s/d 0,600
0,200 s/d 0,400
0,00 s/d 0,200
hubungan sangat tinggi/sangat kuat
hubungan tinggi/kuat
hubungan cukup
hubungan rendah/lemah
hubungan rendah sekali/lemahsekali
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Dari perhitungan di atas diperoleh nilai sebesar 0,64. Hal ini
menunjukkan bahwa korelasi antara variabel X dan variabel Y memiliki
hubungan yang tinggi/kuat. Selanjutnya untuk menguji kebenaran dan
kesalahan antara dua hipotesis, yaitu dengan menggunakan rumus thitung
sebagai berikut:
= r√n − 2√1 −
= 0,64175 √37 − 21 − 0,64175
= 0,64175 √35√1 − 0,41
= 0,64175 x 5,9160,59
= 3,790,76
= 4,98
Berdasarkan hasil data tersebut, dapat dilihat bahwa nilai thitung
untuk variabel pemahaman terhadap hak publik perempuan adalah 4,98.
Sementara ttabel dengan df 37-2, signifikansi 0,01 adalah 2,43 (ada di
tabel T). Karena thitung > ttabel (4,98 > 2,43) maka korelasi diantara
keduanya adalah signifikan, sehingga dapat dinyatakan  Ha dapat
diterima dan Ho ditolak.
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4. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
(X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y).  Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini untuk mengukur berapa besar pengaruh
ketersediaan buku tentang  perempuan terhadap pemahaman pengguna
mengenai hak publik perempuan di perpustakaan Beujroh Aceh, dengan
ketentuan sebagai berikut:
H = Ketersediaan buku tentang perempuan diperpustakaan LSM
Beujroh Aceh berkorelasi positif terhadap pemahaman tentang hak
publik perempuan.
H = Ketersediaan buku tentang perempuan diperpustakaan LSM
Beujroh Aceh tidak berkorelasi positif terhadap pemahaman tentang hak
publik perempuan
Hipotesis statistiknya : H : ≠ 0 dan H : = 0
Selanjutnya penulis menguji kedua hipotesis dengan
membandingkan besarnya thitung dengan besarnya ttabel (dalam tabel t),
dengan menghitung df-nya dahulu, yaitu df=N-n = 37-2=35.
Berdasarkan berpedoman kepada tabel t, maka df  sebesar 35 diperoleh
ttabel pada taraf signifikan 5% sebesar 1,68, sedangkan pada taraf
signifikan 1% diperoleh ttabel=2,43. Ternyata thitung= 4,98 adalah lebih
besar dari ttabel yag besarnya 1,68 dan 2,43. Karena thitung > ttabel, maka
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hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Ketersediaan buku tentang
perempuan diperpustakaan LSM Beujroh Aceh berkorelasi positif
terhadap pemahaman tentang hak publik perempuan.
C. Pembahasan
Berdasarkan hasil uji validitas, kuesioner yang diberikan adalah
valid dan reliabel. Hal ini dapat dibuktikan dimana r hitung dari 20
pertanyaan diperoleh angka yang lebih besar dari angka yang telah
ditentukan pada r tabel (0,4182). Hasil dari uji reabilitas variabel X dan
variabel Y diperoleh nilai sebesar 0,883. Oleh karena itu kedua variabel
tersebut dapat diterima karena melebihi angka yang disyaratkan yaitu
0,60.
Dari hasil yang didapat pada analisis korelasi, dapat disimpulkan
bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Dalam
arti bahwa variabel ketersediaan buku tentang perempuan di
perpustakaan LSM Beujroh Aceh berpengaruh secara positif terhadap
variabel pemahaman pengguna terhadap hak publik perempuan. Angka
korelasi yang diperoleh antara variabel ketersediaan buku tentang
perempuan dan pemahaman hak publik perempuan di perpustakaaan
LSM Beujroh Aceh yakni sebesar 0,64 atau 64%. Berdasarkan tabel
interpretasi angka korelasi bahwa jika angka korelasi berada antara
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0,600 s/d 0,800 maka dapat diinterpretasikan memiliki hubungan yang
tinggi atau kuat.
Demikian juga dalam konteks pengujian hipotesis, berdasarkan
perbandingan besar thitung dengan ttabel, dimana thitung sebesar 4,98
sedangkan ttabel pada taraf signifikan 5% sebesar 1,68, dan pada taraf
signifikan 1% diperoleh ttabel=2,43. Dengan demikian ternyata thitung >
dari ttabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil
(Ho) ditolak.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut:
1. Berdasarkan dari jumlah rata-rata jawaban responden terhadap variabel
pemahaman pengguna mengenai hak publik perempuan (y) diperoleh nilai
rata-rata sebesar 3,9. Maka berdasarkan tabel skala dapat disimpulkan
bahwa pemahaman pengguna terhadap hak publik perempuan adalah baik.
2. Ketersediaan buku tentang perempuan berpengaruh kuat/tinggi terhadap
pemahaman hak publik perempuan di perpustakaan LSM Beujroh Aceh.
Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisen korelasi yang bernilai positif, yaitu
0,64, atau 64 %, yang berarti bahwa ketersediaan buku tentang perempuan
memiliki hubungan yang kuat/tinggi dalam meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman hak publik perempuan.
3. Berdasarkan hasil uji t hitung, dapat dilihat bahwa nilai thitung untuk variabel
pemahaman hak publik perempuan adalah 4,98. Sementara ttabel dengan df
37-2, signifikansi 1% adalah 2,43 (ada di tabel T). Karena thitung > ttabel
(4,98 > 2,43) maka korelasi diantara keduanya adalah signifikan, sehingga
dapat dinyatakan  Ha dapat diterima dan Ho ditolak.
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B. Saran
Berdasarkan hasil kajian dan temuan peneliti di lapangan maka peneliti
menyarankan agar:
1. Pemerintah dan pihak atau lembaga swasta lainnya agar senantiasa
dapat membantu pengembangan perpustakaan Beujroh Aceh, baik
dari segi pengadaan buku maupun sumberdaya manusia. Karena
perpustakaan ini memiliki potensi yang sangat besar terutama dalam
hal pengembangan pengetahuan perempuan
2. Sistem pengelolaan dan pelayanan perpustakaan Beujroh Aceh agar
dapat lebih ditingkatkan lagi kualitasnya, seperti perlu adanya upaya
mewujudkan system pencarian katalog secara digital agar lebih
memudahkan pemustaka mengetahui informasi keberadaan koleksi
perpustakaan yang ingin mereka akses.
3. Untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan agar dilakukan
penelitian mengenai bagaimana strategi pengembangan Perpustaan
Beujroh Aceh, sehingga memiliki kualitas yang lebih baik dari yang
sebelumnnya.
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KUESIONER
PENGARUH KETERSEDIAAN BUKU TENTANG PEREMPUAN
TEHADAP PEMAHAMAN HAK PUBLIK PEREMPUAN
PETUNJUK PENGISIAN
Mohon memberikan tanda √ pada salah satu kolom yang ada di setiap pertanyaan untuk
jawaban yang paling tepat.
I. Identitas Responden
1. Tanggal : ____________
3. Nama Responden : ____________
4. Umur : ____________
5. Jenis Kelamin : 1. Laki – laki 2. Perempuan
6. Pendidikan : ________________
8. Alamat : ____________
A. KETERSEDIAAN BUKU TENTANG HAK PUBLIK PEREMPUAN DI
PERPUSTAKAAN LSM BEUJROH ACEH (Variabel X)
No Pernyataan Sangat
Setuju
Setuju Kurang
Setuju
Tidak
setuju
Sangat
Tidak
Setuju
1 Perpustakaan LSM Beujroh
Aceh menyediakan buku tentang
hak publik perempuan (ex:hak
sosial, politik, budaya,
pemerintahan dan lain lain).
2 Anda Sering mengunjungi
Perpustakaan LSM Beujroh
Aceh
3 Ketersediaan buku tentang hak
publik perempuan di
perpustakaan LSM beujroh Aceh
sudah cukup memadai
4 Anda dapat dengan mudah
menemukan atau mendapatkan
buku tentang hak publik
perempuan di Perpustakaan
LSM Beujroh Aceh
5 Buku tentang hak publik
perempuan yang disediakan di
perpustakaan LSM Beujroh
Aceh sangat variatif
6 Anda membaca buku buku
tentang hak publik perempuan
yang tersedia di Perpustakaan
LSM
7 Anda memahami dengan baik isi
bacaan tentang hak publik
perempuan
8 Buku tentang hak publik yang
disediakan perpustakaa LSM
Beujroh Aceh mampu
menginspirasi nilai keseharian
anda
9 Buku tentang hak publik
perempuan yang disediakan
perpustakaan LSM Beujroh
Aceh memuat tentang nilai nilai
aktual yang mampu menjawab
tantangan perempuan saat ini
10 Buku tersebut sangat dibutuhkan
terutama oleh perempuan saat
ini.
B. PEMAHAMAN TENTANG HAK PUBLIK PEREMPUAN (variabel Y)
No Pernyataan Sangat
Setuju
Setuju Kurang
Setuju
Tidak
Setuju
Sangat
Tidak
Setuju
1 Setiap orang baik laki-
laki maupun perempuan
yang memenuhi syarat
berhak menjadi
pemimpin atau terlibat di
lembaga publik seperti
pemerintahan, partai
politik, lembaga
pendidikan dan lain lain.
2 Setiap orang baik laki-
laki maupun perempuan
yang memenuhi syarat
berhak memilih dan
dipilih dalam
Pemilu/Pilkada
3 Setiapperempuan yang
telah memenuhi syarat
hukum boleh mengikuti
kampanye secara bebas
tanpa paksaan dari
siapapun termasuk
keluarga
4 Setiap perempuan berhak
dilibatkan dan
berpartisipasi dalam
perumusan kebijakan
pemerintah
5 Perempuan berhak
mendapatkan pekerjaan
dan mencari penghasilan
bagi diri dan keluarganya
6 Perempuan berhak untuk
tidak diperlakukan secara
diskriminatif di tempat ia
bekerja
7 Perempuan hamil berhak
mendapatkan perlakuan
khusus ditempat ia
bekerja
8 Perempuan berhak
mendapatkan dan
menempuh seluruh strata
pendidikan
9 Perempuan berhak
mengaktualisasikan hobi
dan kegemarannya,
sepertil olah raga, seni ,
mencari hiburan diluar
rumah dan lain lain.
10 Perempuan berhak untuk
tidak mendapatkan
kekerasan dalam rumah
tangga
iDAFTAR RIWAYAT HIDUP
1. Identitas Diri:
Nama Lengkap : Eva Afriyanti
Tempat/Tanggal Lahir : Lamreung/ 16 Maret 1987
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Kebangsaan/Suku : Indonesia/ Aceh
Alamat : Jln. Utama, Desa Rukoh.
2. Orang Tua/ Wali
a. Ayah : Muhammad Yakob
b. Ibu : Mariani
3. Riwayat Pendidikan
a. SDN 82 Banda Aceh : Berijazah Tahun 2000
b. SMPN 8 Banda Aceh : Berijazah Tahun 2003
c. SMAN 5 Banda Aceh : Berijazah Tahun 2006
d. Perguruan Tinggi : Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Ilmu
Perpustakaan dan Komunikasi  UIN Ar-
Raniry
Banda Aceh
EVA AFRIYANTI
